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RINGEKAGSAN

H. ASNANY TARIMA (4586030148). Tanggap Tanaman Bawang
Merah (Allium ascalonicum L.) Terhadar Pemberian FPupuk
Kandang Avam dan PPC Sitozim (di bawah bimbingan
H. ABU LADDONG, M. ARIEF NASUTION dan HAFID RASYID).

Fraktek lapangan ini berbentuk percobaan vang dilaksa
nakan di Kelurahan Tamangapa., Kecamatan Panakukang, Kota
madya Ujung Pandang dari Mei hingga Juli 1991. Tujuan
rraktek lapang ini adalah untuk mempelajari pengaruh pupuk
kandang ayam dan sitozim terhadapr rertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah.

Praktek lapang ini berbentuk faktorial yang disusun
dalam HRancangan Aczk Kelompok, terdiri duva faktor dengan
empat ulangan. Faktor pertams pupuk kandang ayam dengan
masing-masing dosis 2 ton, 4 ton dan 6 ton per ha
sedang faktor kedua sitozim dengan konsentrasi 1,5 ml dan
3,0 ml per liter air.

Hasil opercobaazn menunjukksan bahwa perlakuan pupuk
kandang ayam 6 ton per ha memberikan pengaruh vang
terbaik terhadap Jjumlah tunas, berat segar siung, dan
berat kering simpan siung, sedang perlakuan sitozim 3,0 ml
per liter air memperlihatkan pengaruh yang terbaik
terhadap tingegl tanaman, jumlah tunas, jumlah daun, berat
segar siung, berat kering simpan siung, begitu pula
interakei perlakuan memberikan pengaruvh yang terbaik

terhadap 1ilit siung bawang merah.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) adalah merupakan
sayuran umbi yang mempunyai nilai ekonomi yang cukup
tinggi dan banyak dimanfaatkan sebagai bumbu penyvedap
masakan maupun sebagai obat-obatan (Aliuddin, 1980).
Sebagai penyedap masakan, bawang merah lebih dikenal
dengan sebutan sayuran rempah. Walaupun bawang merah ini
hanva merupakan sayuran rempah vang berarti hanya
diperlukan aalam jumlah vang kecil, namun karena setiap
orang menggemari dan memerlukannya, maka tidak
mengherankan apabila bawang merah ini dapat memegang
reranan penting dalam perdagangan vang luas dan mempunyvai
nilai ekonomi yang cukup tinggi (Sunarjono dan Soedomo,
1983).

Berdasarkan hasil analisa dari setiap 100 g umbi
bawang merah segar terdapat 50 SI vitamin A, 0,03 g Bl
(thiamine), 0,04 mg riboflavin, 0,02 mg niasin dan 9,0 mg
as. ascorbic (Jones and Mann, 1863). Menurut Direktorat
(zizi Departemen Kesehatan Republik Indonesia bahwa dalam
gsetiap 100 g umbi bawang merah segar terdapat 39 kalori,
1,5 g protein, 0,3 g lemak, 9,2 g karbohidtrat, 0,03 mg
vitamin B, 0,02 mg vitamin C, 0,8 mg besi, 36 mg kalsiuvm,

40 mg fosfor dan 88,0 g air (Anonim,1981).
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Di Indonesia 1luas tanaman bawang merah setiap
tahunnya tidak kurang dari 30.000 ha, dan pada tahun 1985
luas panen bawang merah diseluruh Indonesia mencapai
©1.134 ha dengan produksi 283.818 ton atau rata-rata
produksi 4,64 ton per ha. Luas tanaman bawang merah ini
sejak tahun 1985 cenderung menurun, demikian Juga
produksinya. Keadaan ini disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain adalah kegagalan produksi vang disebabkan
serangan hama dan penvakit yvang belum sepenuhnva dapat
dikendalikan serta penggunaan pupuk yang masih sangat
sedikit (Aliuddin, 1990). Khususnya di daerah Sulawesi
Selatan luas areal dan produksi bawang mersh dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Luas Areal dan Produksi Bawang Merah

Di Daerah Sulawesi Selatan Selama 6 Tahun
(1985-1990)

1 Tahun| Lvas Tanam | Panen ! Produksi|Hasil Rata-rata,
E : (Ha) : (Ha) : (ton) | ___Eﬁffﬁfzﬁﬁ_”i
1555_?":_3_151:55"_?_5_515:55"?1;558:52?_ 49,15 |
21986 % 2.718,45 E 3.077,90 %15.251,155 49,55 g
§1987 % 2.721,00 i 2.500,00 §13.364,79§ 53, 46 i
ELQBB % 2.779,00 i 3.000,00 516.987,835 56,56 §
21939 E 3.133,00 E 2.612,00 §15.454,99§ 59,17 %
21990 {  3.205,00 ! 3.165,00 |18.272,68! 57,73 5
\Rata-{ 2.951,33 ! 2,862,36 !15,527,95! 54,24 !
irata | ' : H |

Svmber : Dinas Tanaman Pangsn Propinsi Daerah Tingkat I
Sulawesi Selatan, 1891.




Pemerintah Indonesia dewasa ini telah memberikan
perhatian vyang sangat besar sehubungan dengan usaha
preningkatan produksi hortikultura dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri dan juga untuk diekspor.
Upayva untuk mencapai sasaran tersebut maka diusahakan
dengan tehnik budidaya melalui paket tehnologi. Salah satu
raket tehnologi vang penting dan paling banyak diusahakan
adalah pemupukan, dan selain pemupukan, penggunaan bibit
vang berkualitas serta premeliharaan yvang baik (Anonim,
1989).

Berdasarkan vuraian tersebut maka diadakan percobaan
mengensi tanggap tanamsn bawang merah terhadap pemberissn
pupuk kandang ayam dan ppc sitozim, yvang diharapkan dapat

memberikan pertumbuvhann dan produksi yang lebih baik.

Hipotesi

1. Pemberian pupuk kandang ayam dan konsentrasi ppec
sitozim vang berbeda akan memperlihatkan pengaruh vang
berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi bawang
merah.

Z. Interaksi antara kedua perlakuan memperlihatkan
pengaruh yvang berbeda terhadap pertumbuhan dan

produksi bawang merah.




Tujuan dan Kesgunaan

Fraktek lapang ini Dbertujuan untuk mengetahui
rengaruvh pupuk kandang ayam dan ppc sitozim terhadap
rertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.

Hasil praktek lapang ini diharapkan dapat menjadi
bahan informasi tentang penggunaan pupuk kandang ayvam dan
rpc sitozim yang tepat terhadar tanaman bawang merah, dan
sekaligus sebagai bahan pembanding pada penelitian

selanjutnya.




TINJAUAN PUSTAEA

Botani

Klasifikasi bawang merah termasuk ke dalam

Golongan . SBrermatophyta
sub golongan : Angiospermae
R1las : Monocotiledonae
OCrdo : Liliaceae
Famildidi : Amaryllidacease.

Akan tetapi beberapa ahli botani menempatkan bawang merah
ke dalam famili liliaceae (Sunarjono dan Soedomo, 1983).

Bawang merah merupakan tanaman rendah yang tumbuh
tegak dengan tinggi 15 - 50 cm, dapat membentuk rumpun dan
termasuk tanaman semusim, perakarannyva berupa akar serabut
vang tidak panjang dan tidak terlalu dalam tertanam dalam
tanah (Wibowo, 1989). Daun bawang merah hanva mempunyai
satu permukaan, berbentuk bulat kecil memanjang dan
berlubang seperti pripa (Rismunandar, 1988).

Menurut Wibowo (19889), bagian ujung dari pada
daun bawang merah berbentuk runcing dan bagian bawahnya
melebar seperti kelopak wvang membengkak, dan kelopak
sebelah luar selalu melingkar dan menutup kelopak daun
vang ada didalamnya. Beberapa helai kelopak daun bawang
merah terluar (2 - 3 helai) tipis dan mengering tetapi

cukup liat, kelopak yvang tipis dan kering akan membungkus




lapisan kelopak daun yang ada didalamnya (saling
membungkus) dan membengkak. Membengkaknya kelopak daun
akan terlihat mengembung, membentuk umbi yvang merupakan
umbi lapis dan bagian atas bengkakan akan mengecil kembali
dan saling membungkus sehingga membentuk batang semu
{Wibowo, 1989).

Pada pangkal umbi membentuk cakram vang merupakan
batang pokok yang tidak sempurna {(rudimenter), dan bagian
cakram ini tumbuh akar-akar serabut yang tidak terlalu
panjang. Bagian atas cakram diantara lapisan kelopak daun
vang membengkak terdapat mata tunase vang dapat tumbuh
menjadi tanaman baru disebut tunas lateral atau anakan,
pada tengah cakram terdapat mata tunas utama (inti tunas)
vang kelak tumbuh paling dulu sehingga dapat dianggap
sebagal tunas apical. Keadaan lingkungan yang sesual pada
tunae apical ini dapat tumbuh bakal bunga (Wibowo, 1889).

Tunas-tunas lateral tersebut akan membentuk cakram
barv, hingga dapat membentuk umbi lapis pula dengan sifat
di atas, maka tanaman bawang merah bersifat merumpun vakni
tisp uwmbi dapat menjadi beberapa umbi (2 - 20 anakan).
Pada daun yvang baru bertunas tidak memperlihatkan lubang
didalamnya akan tetapi setelah daun itu tumbuh memanjang
dan membesar ysng merupaksn pipa barulah lubangnyva dapat
dilihat dan umbi bawang ini mampu menyimpan hasil
fotosintesis vyaitu karbohidrat, lemak, protein, mineral

dan vitamin (Sunarjono dan Soedomo, 1983).




Pada dasarnya bawang merah dapat membentuk bunga akan
tetapil biasanya sulit menghasilkan biji, meskipun demikian
tidak semua bawang merah dapat menghasilkan bunga terutama
dika kondisi lingkungannya tidak memungkinkan untuk
membentuk bunga. Bunga bawang merah merupakan bunga
majemuk berbentuk tandan yang bertangkai 50 - 200 kuntum
bunga. Pada ujung dan pangkal tangkai mengecil dan bagian
tengahnya mengembung, bentuknya seperti pipa vang
berlubang didalamnya. Tangkai tandan bunga ini sangat
ranjang lebih tinggi dari daunnya sendiri dan mencapail
30 - 50 cm, sedang kuntumnya Jjuga bertangkail tetapi pendek
antara 0,2 - 0,6 cm (Samsuddin, 1986).

Bunga bawang merah termasuk bunga sempurna vang tiap
bunga terdapat benang sari dan kepala putik. Biasanva
terdiri dari 5 - 6 benang sari, sebuah putik dengan daun
bunga berwarna agak kehijauan bergaris-garis putih. Bakal
buah duduk diatas membentuk bangunan bersegi tiga sshingga
tampak Jjelas seperti kubah, bakal buah 1ini sebenarnya
terbentuk dari tiga daun buah vang disebut carpel, yang
membentuk tiga buah ruang dan dalam tiap ruang terdapat
dua calon biji. Benang sarinya sendiri tersusun membentuk
dua lingkaran yaitu lingkaran dalam dan luar yang masing-
masing terdapat tiga benang sari. Selama 2 - 3 hari semua
benang sari menjadi dewasa, tetapil umumnva benang sari
vang terletak dalam lingkaran dalam lebih cepat menjadi

matang atau dewasa (Jones and Mann, 1963).




Tanah

Bawang merah lebih sesusi tumbuh pada tanah vang
subur, gembur dan banyak mengandung bahan organik
(Wibowo, 1939). BSedang menurut Sunarjono dan Soedomo
(1883) hahwa pada tanah zalluvial dan latosol yang berpasir
masih dapat tumbuh baik asalkan tanah tersebut mempunyai
struktur vyang bergumpal dengan keadaan air yang tidak
menggensng. Tanah-tanah vang terlalu masam dengan pH di
bawah 5,5 garam aluminium yvang terlarut dalam tanah akan
hersifat racun sehingga tumbuhnya tanaman menjadi kerdil,
sedangkan tanah vang terlalu basa dengan pH di atas 7,0
garam mangsn tidak dapat diserap oleh tanaman, akibatnya
umbi menjadi kecil menyebabkan hasilnya rendah. Tanah yang
terbaik untuk lazhan bawang merah adalah tanah vang

mempunyai keasaman 6,0 - 6,8 (Wibowo, 1888).

Ik X im

Bawang merah banyak di usahakan di daerah dataran
rendah pada ketinggian 10 - 250 meter dari permukaan laut
namun yang terbaik wuntuk tanaman bawang merah pada
ketinggian 30 meter dari permukaan laut (Wibowo, 1989).

belanjutnya pada ketinggian 800 - 900 meter dari permukaan

-
A}

1t tanaman bawang merah Jjuga masih dapat tumbuh, akan

tetapi pada ketinggisn tersebut memiliki suhu yang rendah




sehingga menyebabkan pertumbuhan terhambat dan umbinva
kurang baik. Suhu yang baik untuk pertumbuhan bawang merah
antara 25 - 32 °C dengan iklim kering dan yang paling
baik Jjika suhu rata-rata tahunan 30 °C (Sunarjono dan
Soedomo, 1983). Umumnva bawang merah tidak baik diusahakan
pada musim hujan, sebab tanaman akan Imengalami serangan
penyakit, oleh karena itu lebih baik diusahakan dimusim
kemarau asalkan disertai pengairan yang baik (Sunarjono
dan Soedomo, 1983). Selanjutnva Wibowo (1989) menvatakan
bahwa tanaman bawang merah menghendaki tempat vang
terbuka, tidak berkabut dan apabila tempat yang terlindung
dapat menyebabkan umbi kurang baik dan berukuran kecil.
Tanaman bawang merah sebetulnva termasuk ke dalam
golongan tanaman hari panjang. sebab untuk prembentukan
umbinya membutuhkan penyinaran hari vang ranjang (lebih
dari 14 Jjam sehari) akan tetapi teleran terhadap hari
netral dengan panjang penyinaran 12 jam, walaupun hasil
umbinya lebih rendah apabila ditanam di daerah vyang

berhari panjang (Sunarjono dan Soedomo, 1933).

EKebutuhan Hara Tanaman

Ketersediaan unsur hara vang dapat diserap oleh
tanaman merupakan salah satu faktor vang dapat
mempengaruhi tingkat produksi suatu tanaman., jumlah unsur

hara vang tersedia di dalam tanah bagi pertumbuhan tanaman
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rada dasarnya harus berada dalam keadaan yang ocukup
seimbang agar tingkat produksi vang diharapkan dapat
tercapai dengan baik (Saifuddin., 1989). Pertumbuhan
tanaman ditentukan o©leh unsur hara yang berada dalam
keadaan vyang paling minimum (Rinsema, 1983). Selanjutnva
Soepardl (1983) menyatakan bahwa tingkat produksi vang
dicapal tanaman yang tumbuh dalam keadaan Ifaktor paling
minimum.

Tanaman secars wmum untuvk melangsungkan pertumbuhan
memerlukan bahan makanan vang disebut unsur hara, yang
terdiri dari karbon (C), hidrogen (H), Oksigen (0), fosfor
(P), nitrogen (N}, kalivm (K), kalsium (Ca), magnesium
(Mg) sulfur (3), besi (Fe), boron (B), mangan (Mn),
tembaga (Cu) seng (Z2n), molibdinum (Mo), klor (Cl), dan
kadang-kadang silinium (3i), natrium (Na) dan cobalt (Co).
Unsur—unsur nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium,
dan sulfur disebut unsur hara makro sedang unsur besi,
mangan, boron, tembaga, seng, molibdinum, clor, silinium,
natrivm dan cobalt disebut unsur hara mikro (Saifuddin,
1539).

Menurut Tisdale and Nelson (1875), bahwa tidak semus
unsur hara tersebut dibutuhkan oleh tanaman, tetapl semua
didapatkan penting untuk pertumbuhan dalam beberaps
spesies tanaman. Tersedianya unsur hara dalam jumlah vyang
cukup dan esimbang askan menjalin pertumbuhan tanaman  yang

optimz]l. Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi
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rertumbuhan tanaman, yang pada umumnya sangat diperlukan
untuk pembentukan dan pertumbuhan bagian-bagian vegetatif
tanaman seperti daun, batang, dan akar (Mulvani dan
Kertasapoetra, 1989).

Pengaruh nitrogen dalam meningkatkan perbandingan
protoplasma terhadsp beshan dinding sel dapat mengakibatkan
bertambah besarnya ukuran sel-sel dengan dinding sel yang
tipis. Jumlah nitrogen yang terlalu banyak mengakibatkan
menipisnya bhahan dinding sel sehingga dengan mudah
diserang hama penyakit, sebaliknyva kandungan nitrogen yang
rendah mengakibatkan tebalnya dinding sel daun (Darmawan
1933).

ooegiman  (18982), menvatakan bahwa diantara beberaps
unsvr hars yvang diberikan dalam bentuk opupuk bustan,
nitrogen mempunyasi efek vang paling menonjol dan merupaksan
pengatur penggunsan kalium, fosfor dan unsur hara  lain.
Unsvwr hars nitrogen vang berlebihan pada tanaman vang
berkelebihan dapat mengakibatkan : memperlambat
rematangan, membantu pertumbuhan vegetatif yang tetap
hijzu, melemahkan tanaman terhadap serangan penyakit,
menurunkan kualitas hasil (Soegiman, 1982). Selanjutnya
tanaman yang kurang memperoleh nitrogen akan tumbuh
kerdil, sistem perakaran terbatas, daun menjadi hijau
kekuning-kuningan dan cenderung mangalami kerontokan
(Soepardi, 1933). Tanaman bawang merah selans,

pertumbuhannya menyerap unsur nitrogen rata-rata 73,5 kg
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rer hektar (Kusumainderawati, 1980). Secara umum fungsi
nitrogen bagi pertumbuhan tanaman adalah merangsang
prertumbuhan vegetatif yaitu menambah tinggi tanaman.
membuat tanaman lebih hijau karena banvak mengandung
butir-butir hijau daun vang renting dslam fotosintesa,
merupakan bahan penyusun khlorofil daun, protein dan
lemak., meningkatkan berkembang biaknya mikro organisme di
dalam tanah (Setyamidjaja, 1986).

Fosfor sebagail orthofosfat memegang peranan renting
dalam kebanyakan reaksi enzim vyang bergantung kepada

fosforilasi karena fosfor merupakan bagian dari inti sel.

sangat penting dalam pembelahan seal., dzn Iugs  onouls
rerkembangan Jjaringan meristem. desngan deonikian fozfor
dapat merangsang periumbuhen alkar. ~werpercsoat penbunzaan
dan  wemasakasn hos .1 dan sebagal penvusun lemalk  dan
mrotein (Zaifuddin, 19883}. Sesuai vang dikemukakan
Scepardi (1983), bahwa pengaruh yang menguntungkan dari

unsur fosfor adalah mempercepat pembentukan hunga, buah,
meningkatkan perkembangan akar dan kualitas hasil tanaman
terutama rumput- rumputan dan sayuran.

Pemberian fosfor pada tanaman masih muda adalah
sangat penting karena fosfor berperan dalam pembentukan
primordia dari bagian-bagian reproduktif dan berperan
dalam pembentukan buah., biji maupun umbi (Tisdale and

Nelson. 1975). Tanaman bawang merah selama pertumbuhannya
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rata-rata menyerap unsur hara fosfor per hektar sebanyak
10,5 kg (Kusumainderawati, 1980).

Fosfor merupakan unsur yvang mobil di dalam tanaman.
bila terjadi kekurangan fosfor maka fosfor vang berada
dalam jaringan vang tua diangkut ke bagian-bagian jaringan
meristem yang sedang aktif dan gejala kekurangan unsur ini
akan nampak jelas pada daun tanaman yvang tua (Tisdale and
Nelson, 1975). Sumber utama fosfor di dalam tanah adalah
rupuk buatan vang diberikan., pupuk kandang, sisa tanaman
dan senyvawa asli dalam bentuk anorganik maupun organik
vang terdapat dalam tanah (Soegiman, 188Z). BSecara umum
fosfor dalam tanah di golongkan ke dalam dua bentuk vyaitu
bentuk anorganik dan organik (Saifuddin, ;989}.

Kalium merupakan salah satu dari beberapa unsur utama
yvang praling diperlukan tanaman dan sangat mempengaruhi
tingkat produksi tanaman. Kalium sangat penting dalam
setiap proses metabolisme dalam tanaman, vaitu dalam
sintesis dari asam amino dan protein dari ion amonium
(Saifuddin, 1989). Kalium diabsorbsi oleh tanaman dalam
bentuk K den dijumpai dalam berbsgai kadar didalam tanah.
Perznsn kaliuvm dalam hubungannya dengan proses fisiologi
tanaman adalah metabolisme karbohidrat, mengawasi dan
mengatur aktifitas berbagai vnsur mineral, mengaktifkan
berbagsai enzim, mempercepat pertumbuhan Jaringan
meristematik, mengatur pergerakan stomata (Tisdale and

Melson, 1975).
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Adanya kalium tersedia vyang cukur dalam tanah
menjamin ketegaran tanaman dan membuat tanaman lebih tahan
terhadapr berbagai penyakit serta merangsang pertumbuhan
akar. Sesuai yang dikemukakan Setvamidjaja (1888), bahwa
peranan unsur kalium adalah memperlancar fotosintesa.
membantu rembentukan protein dan karbohidrat,
mengeraskan jerami dan bagian kayu dari tanaman,
meninggikan kualitas hasil yang berupa bunga dan buah,
meningkatkan resistensi tanaman terhadap hama penyakit dan
kekeringan. Peranan kalium dan hubungannya dengan
kandungan air dalam tanaman adalah renting dalam
mempertahankan turgor tanaman agar proses fotosintesa dan
metabolisme lainnya dapat berlangsung dengan baik (Tisdale

and Nelson, 1975).

Pupuk dan Pemupukan

Pupuk adalah setiap bahan vang diberikan ke dalam
Ltanazh atayu disemprotkan pada tanaman dengan maksud
menambah unsur harsa yvang diperlukan tanaman, sedangkan
pempukan adalah setiap usaha pemberian pupuk vang
bertujuan menambah persediaan unsur-unsur hara vang
dibutuhkan o©leh tanaman untuk meningkatkan produksi dan
kualitas hasil tanaman (Saifuddin, 1989).

Salah satu usaha pemupukan vang dapat dipakai untuk
meningkatkan produksi, dengan menggunakan pupuk kandang

dan pupuk pelengkap cair sitozim. Pemberian pupuk kandsng
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yvang optimum dapat menambah tersedianfE_GHEG?“_ﬁﬁra bagi
tanaman dan mempunyai pengaruh positif (haik terhadap
sifat fisik dan kimia tanah serta mendorong perkembangan
jasad renik. Selain itu pupuk kandang Juga mempunyai
kemampuan mengubah berbagai faktor dalam tanah sehingga
menjadi faktor yang menjamin kesuburan tanah (Mulyani dan
Kartasapoetra, 1988).

Disamping pemupukan lewat tanah Jjuga tidak kalah
pentingnys pemberisn pupuk lewat daun dengan maksud untuk
menambah unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman.
Keuntungan pemberian pupuk lewat daun adalah penyerapan
hara pupuk vang diberikan berjalan lebih cepat dan tanah
tidak mengalami keruvsakan sehingga pemupukan lewat daun
dipandang lebih berhasil (Lingga, 1989).

Pupuk biasanya diberikan pada tanah tetapi dapat pula
diberikan melalui daun atau batang sebagai laruvutan.
Pengambilan hara melalui daun prosesnya lebih cevpat dan
berlangsung cempurna sehingga unsur hara tersebut dapat
segers digunakan oleh tanaman (S5ri Setyati H., 1979).
Untuk wmengefektifkan pupuk vang diberikan maka ada
empat syarat mutlak haruvs ditempuh vyaitu tepat dosis,
tepat waktu, tepat tempat serta tepat cara (Henry
Indranada, 1986).

Pupuk kandang merupakan pupuk yang berasal dari
campuran kotoran ternak atau hewan dari urine sertas sisa

makanasn vang tidak dapat dihabiskan. Pupuk kandang
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dianggap sebagai prupuk lengkap karena menimbulkan
tersedianya unsur hara bagi tanaman, Jjuga mengembangkan
kehidupan mikro organisme dalam tanah (Mulyani dan
Kartasapoetra, 1988). Sesuai vang dikemukakan Nurhavati
Hakim dkk (1986), bahwa pupuk kandang dapat menambzh unsur
hara kedalam tanah, mempertinggi humus, memperbaiki
struktur tanah, menaikkan daya serap tanah terhadap air,
dan mendorong kehidupan mikro organisme tanah.

Pupuk kandang banyak mengandung N, Pgoﬁ, KEO’ dan air

seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. EKandungan Unsur Hara Beberapa Jjenis
Pupuk Kandang

1
1
s Kandungan unsur hara (%)

t

]

|

jdenis Hewan Ternak; ——— e e e i i
) o N i PrOg i K0 I i
1 1 t & 1 = i t
T i W T B ... W |
1 ]
i | i | i f
i\ Kuda e o 0,25 : 0,55 i 7B,00 |
I 1 ] I i 1
] i ] ) 1 1
\ Bapi i 0,60 | 0,15 . 0,45 \  B6,00 |
1 1 1 ! 1 1
I i | 1 | ]
i Domba i 0,95 | 0,35 ; 0,40 , 69,00 |
1 1 I i I ]
i Ayam ¢ 1,00 0,80 : 0,40 i B5.,00 |
1 1 I I 1 1
] ' 1 I L) I

Sumber : Soegiman, 1982 hal. 6877 - 878.

Pupuk kandang meruvpskasn kelompok pupuk organik vang
berasal dari sisa (kotoran) hewan. Nilai pupuk kandang
ditentukan oleh kandungan unsur hara dan tingkat

pelapukannya sehingga nilainya dipengaruhi oleh macam
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makanan dan sistem pemeliharaan, kesshatan, dan umur
hewan., Jjenis hewan, dan metode pengolahan (Jumin, 1988).
Unsur nitrogen, fosfor dan kalium merupakan unsur
terbesar yang diserap oleh tanaman dari seluruh unsur
makro vyang ada di dalam tanah. Unsur nitrogen diserap
tanaman dalam bentuk ng" dan NH4+, uneur fosfor dieersap

tansmsn dalsm bentuk HgPO4 , HPO4 < dan PO4-3, sedangksan

unsur kalium dieerap tanaman dalsm bentuk K+ (Soegiman,

S i 1 ;

Sitozim merupakan bicaktivator (penggerak kehidupan)
untuk kegistan biositesa yang penting dalam  bumbuh-
tumbuhan sekaligus berperan sebagal biokatalisator vang
dapat wmempercepat berbagail sintesa persenyawaan di  dalam
sel tanaman sehingga meningkatkan kemampuan tanaman dalam
mempergunakan unsur hara yang tersedia (Naime, 1980).

Susunan unsur-unsur vang terkandung ppc sitozim
adalah (1) unsur hara mikro seperti Fe (0,57 %), Zn
(1,40 %), Mn (0,088 %), Cu (0,54 %), Mo (0,01 %), Co
(0,004 %), (2) vneur hara makro seperti P (0,29 %), K
(0,40 %), 5 (0,080 %), Ca (0,107 %), Mg (0,27 %), (3)
protein hidrolisa (15,1 %), (4) vitamin seperti thiamin
dan riboflavin serta air (Anonim, 1982).

Aktifitas tersebut selanjutnya akan menuju pada

hasil tanaman bertambah, perkecambahan benih lebih baik,
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daya tahan tanaman terhadap kerontokan, daya tshan tanaman
terhadap serangan jamur serta hama prenyakit, daya angkut
zat-zat makanan anorganik bertambah, kerusakan buah-buahan
dalam penyimpanan berkurang (Anonim, 1982).

HManfaat dan keuntungan yang diperoleh dari penggunaan
rre  sitozim adalah peningkatan produksi per satuan luas,
reningkatan keseragaman mutu hasil, peningkatan daya tahan
terhadap hama penyvakit karena tanaman lebih segar dan
tegar, mempertinggi daya angkut unsur hara Yang
diperlukan tanaman dari tanah keseluruh tubuh tanaman,
membuat daun lebih berwarna hijau dan segar yané dapat
menyempurnakan fungsi dan tugas daun sebagail dapur tanaman
(Anonim, 1982).

Produkei sitozim tidak bersifat racun, tidak dapat
meledak dan terbazkar, tidak mengganggu kelestarian
lingkungan hidup, dan tidak memberikan efek residu yang
membahayakan bila diaplikasikan pada tanaman (Etty
Sumiati, 1987). Zat makanan mikro dalam produk sitozim
merupakan zat hidup vang telah diaktifkan dan digerakkan
sehingga lebih mudah dicerna oleh tanaman serta
translokasi zat tersebut lebih mudah dari pada zat makanan

vang bergerak bebas didalamnya (Anonim, 1982).




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Praktek lapang dilaksanakan di Kelurahan Tamangapa.
Kecamatan Panakukang, Kotamadva Ujung FPandang. Dimulai

“dari Mei hingga Juli 1991.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan vyang dipergunakan adalsh bibit bawang
merah (varietas Bima), pupuk kandang ayam, Urea, TSP, KC1,
Sitozim, Thiodan dan Dithane M-45. ©Sedang alat-alat yang
dipergunakan adalah cangkul, garpu, parang, ajir, meteran,
tzli, timbangan, gelas uvkur, hand sprayer, alat penyiram,

ember, pisau, label, bambu, dan alat tulis menulis.

Metode Percobaan

Praktek lapang ini dilaksanakan dalam bentuk
faktorial, dengsn wmetode Rancangan Acak Kelompok (RAK)
sebagal rancangan lingkungannya vang terdiri dari  dua
faktor. Faktor pertams pemberian'pupuk kandang terdiri
dari tiga taraf vaitu Al = 1,2 kg per petak, AZ = 2,4 kg
per petak dan A3 = 3,6 per petak. Faktor kedua pemberian
PPC Sitozim yang terdiri dari dua taraf adalah S1 = 1,5 ml
per liter air, 52 = 3,0 ml per liter air, sehingga didapat
enam kombinasi pérlakuan. Setiap kombinasi tersebut

divlang empat kali sehingga terdapat 24 unit percobaan.
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Pelaksanaan

Praktek lapang ini dimulai dengan pengolahan tanah,
dengan menggunakan cangkul dan garpu sedalam 25 cm dengan
tujuan agar struktur tanah cukup baik, gembur dan bebas
dari rerumputan. Kemudian dibuat petak dengan ukuran
2 »x 3 meter lalu diratakan, dan jarak antar petak 50 cm
selanjutnya dilakukan pemberian pupuk kandang setiap petak
dengan cara membenamkan (dicampur) dalam tanah sampai
merata kemudian disiram dan dibiarkan selama satu minggu.

Selanjutnya diberikan pupuk dasar anorganik vaitu
Urea 300 kg, TSP 200 kg dan KC1 100 kg per hektar
dicampur,/retak dengan rata kemudian ditabur pada setiap
retak dengan cara membenamkan. Petak harus disiram
sebelum bibit ditanam, untuk mempercepat tumbuhnya tunas
maka ujung bibit perlu dipotong sekitar sepertiga bagian
sehingga umbil yang tertinggal hanyva dua per tiga bagian
saja. Bibit ditanam ke dalam tanah sampai bekas potongan
melintang pada umbi. rata dengan permukaan tanah
retakan dengan Jjarak tanam 15 x 20 com. Penyiraman
dilakukan setiap pagi dan sore hari selama 50 hari dan
renyiangan dilakukan bersamaan dengan penyulaman dengan
tujuan memberantas tumbuhan pengganggu, agar tidak menjadi
3aingan tanaman dalam mendapatkan unsur hara dan
renvulaman dilakukan paling lambat pada saat tanaman telah

berumur tujuh hari, pengendalisn hasma dan renyvakit
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dilaksanakan secara intensif dan sedini mungkin dengan

menggunakan Thiodan dan Dithane M-45.

Parameter vang diamati dan diukur antara lain

Tinggi tanaman (cm). diukur dari pangkal daun (batang)
hingga ujung daun vang tertinggi set=lah diluruskan,
divkur setiap minggu.

Jumlah  tunas, dihitung jumlah tunas vyang terbentuk
per rumpun setiap minggu.

Jumlah dauvn, dihitung Jumlah daun vyang terbentuk
perumpun dilakukan setizp minggu.

Lilitan siung tanaman bawang {(cm) ., dilakukan
rengukuran setalah panen.

Berat segar siung bersama daun (kg), ditimbang pada
szat panen per petak.

Berat kering simpan siung bersama dauvn (kg) ditimbang
setelsh umbi/siung diangin-anginkan selama satu minggu

per petak.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Ti P T

Haegil epengamatan tinggi tanaman dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 1 dan 2.

Analisis statistika menunjukkan bahwa perlakuan
sitozim memperlihatkan pengaruh vyang berbeda nyata
terhadap tinggi tanaman, sedang perlakuan pupuk kandang
ayam  tidak memperlihatkan pengaruh vyang berbeda nyata
begitu pula interaksi antara kedua perlakuan tersebut, hal
ini dapat dilihat padas Tabel 3.

Hzesil wuji BNJ 0,05 pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
perlakuan sitozim 3,0 ml per liter air menghasilkan tinggi
tanaman yang lebih baik dibanding dengan perlakuan sitozim
1,5 ml per liter air.

Tabel 3. Rata-rata Tinggi Tanaman pada Berbagail

Dosis Pupuk Kandang Ayam dan Konsentrasi
Sitozim pada Saat Menjelang Panen (cm)

7 Bimbol | Al A, A3 iRata—-rataBNJ (0,05)
e T e O L= ek AN P s ot R T e T R e e e e = s e e s e L}
: : : : : : i
i 34 E 27,45 i 27,580 i 26,83 E 27,31a i i
: ! : : | y 0,50
[} i ) ] i b i i
! 5o ;28,13 1} 28,88 | €8,43 | E8,28" | H
1 L 1 1 i 1 1 1
(] 1 ] 1 ) 1 ]
Keterangan : Nilai rata-rata vang diikuti oleh huruf yang

tidak sama berarti berbeda nyata pada taratf
uji BNJ 0,08
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ALB,

A8,

Dosis Pupuk Kandang Avam dan Konsentrasi Sitozim

1. Histogram Rata-rata Tinggi Tanaman pada

Menjelang Panen (cm)

Saat
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Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Tinggi Tanaman dan
Pengamatan Pertama sampail Terakhir (cm)
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Jumlah Tunas

Hasil ©pengamatan Jumlah tuvnas dan sidik ragamnys

disajikan pada Tabel Lampiran 3 dan 4.

m
m

Anaslisi tatistika menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
kandang ayvam dsn sitozim memperlihatkan pengaruh  berbeds
nyats terhadap jumlah tunas, sedang interaksi antara kedus
perlaskuan tersebut tidak memperlihatkan pengaruh yang
berbeds nyvata.

Hzsil wji BMNJ 0,05 pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
pengaruh  perlakuvan pupuk kandang ayvam dosis 2,4 kg per
petak menghasilkan Jjumlah tunas yang lebih banyak
dibanding dengan perlakuan lainnya, meskipun tidak berbeda
nyata dengan perlskuan 3,6 kg per petak, sedang perlakuan
gitozim 3,0 ml per liter air menghasilkaﬁ Jumlah tunas
vang lebih banyak dibanding dengan perlakuan 1,5 ml per
liter air.

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Tunas pada Berbagai Dosis

Pupuk Kandang Ayvam dan Konsentrasi Sitozim
pada Saat Menjelang Panen

v Bimbol | Ay L A L Ag {Rata-rata!BNJ (0,05)!
e e e e e - DU . WA N :
I By 1 7.18 | 7,83 | 7,70 | 7,80% | :
: ’ | ! f p | 0,30
i B ' 7.80 | 8,83 ! 8,35 | 8,33° |
fmm e e e e e e o R e e e e e ;
{Reta-rats) 7,79% | 8,387 | 3,03%P ,

NP BNJ (0,05)

3 = Y - diikuti olsh huruf yang
idak eams herarti berbada nyata pada taraf

Keterangan : Nilai rata-rata

¢
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Gambar 3. Histogram Rata-rata Jumlah Tunas pada Saat
Menjelang Panen
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Jumlah Daun

Hasil pengsmatan Jjumlah daun dan sidik ragamnyas
disajikan pada Tabel Lampiran 5 dan 6.

Anslisis statistika menunjukkan bahws perlakuan
sitozim memperlihatkan pengarvh vang berheda nyata
terhadap jumlah daun, sedang perlakuan pupuk kandang ayam
tidak memperlihatkan pengaruh yang berbeda nyata begitu
pula interaksi antara kedua perlakuan tersebut.

Hasil wji BNJ 0,05 padsa Tabel 5 menunjukkan bahwa
prengaruh perlakuan sitozim 3,0 ml per liter air
menghasilkan Jjumlah daun yang lebih banyak dibanding
dengan perlakuan sitozim 1,5 ml per liter air.

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Daun pada Berbagai Dosis

Pupuk Kandang Ayvam dan EKonsentrasi Sitozim
pada Saat Menjelang Panen

I Simbol ! Al H A, v AB ‘Rata-rata | BNJ (0,05))
e .. S . V. A e’ e, F R R i
: : : : : ! 5
i Sy 25,98 ! 26,35 ¢ 25,88 | 25,10% |

3 1 1 t 1 1
I : ; i ; 0,87
i L) i i N i b ] ]
{ ST PoEByB3 4 27,83 | BT,89 | EF.42™ i
i et 1 t 1 t 1 1
| ] ] ] | L] I

Keterangan : MNilai rata-rata yvang diikuti oleh huruf vang
tidak sama berarti berbeda nyata pada taraf
uji BMNMJ 0,05
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Haesil pengamstan lilitan siung dan sidik ragaumnya
disajikan pada Tabel Lampiran 7 dan 8.

Analisis statistika menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
kandsng ayam dan konsentrasi sitozim eerta interaksi
antara pupuk kandang ayam dengan konsentrasi sitozim
memperlihatkan pengaruvh yang nyata terhadap lilitan siung.

Hzsil wuji BMNJ 0,05 pada Tabel 6 menunjukkan bahwa
interaksi pupuk keandang ayam 3,6 kg per petak dengan
konsentrasi sitozim 3,0 ml per liter air menghasilksn
1ilit siung vang terbesar dibanding dengan interaksi
perlakuan lainnya, meskipun tidak berbeda nyata dengan
interaksi perlakuan pupuk kandang ayam 2,4 kg per petak
dengan konsentrasi sitozim 3,0 ml per liter air.

Tabel 6. Rata-rata Lilit Siung pada Berbagai Dosis

Pupuk Kandang Ayam dan Konsentrasi Sitozim
pada Saat Panen

{  Simbol B N [ : Aq | BNJ (0,05)!
T - .. = | = e e o i G S 1
: Sy t 9.85° | 9,78° | 10,53°° | :
! ! : - : 1,16 |
: 5g P 10,48 | 1857 4 1300B% | :

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf vang
tidak sama berarti berbeda nyata pada taraf
uji BNJ 0,05
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Berat Segar Siung (kg)

Hasil ©ypengamatan berat siung dan sidik ragamnva
disajikan pads Tabel Lampiran 9 dan 10.

Analisis statistika menunjukkn bahwa perlakuan pupuk
kandang ayam dan sitozim wmemperlihatkan pengaruh vang
berbeds nysata terhadap berat segar siung, sedang interakesi
antara kedua perlakuan tersebut tidak memperlihatkan
pengarvh yvang berbeda nyata.

Hasil wji BNJ 0,05 pada Tabel 7 menunjukkan bahwa
pengazruh  perlakvan pupuk kandang ayam 2,4 kg per petzk
menghzsilkan bherat siung yang lebih tinggi dibanding
dengan perlakuan lainnva, meskipun tidak berbeda nyata
dengan perlakuvan 3,6 kg per petak. Sedang pengaruh
perlakuan sitozim 3,0 ml per liter air menghasilkan berat
segar siuvung yang lebih tinggi dibanding dengan rengsaruh
verlakvan 1,5 ml per liter air.

Tabel 7. Rata-rata Berat Segar Siung Pada Berbagai

Dosis Pupuk Kandang Ayam dan Konsentrasi
Sitozim Pada Saat Panen Per Petak (kg)

i Simbol ! Al l Az 1 A3 i Rata-rata|BNJ (0,05))
T .. SRR g ., | ST ... . AP S U S R 1
: 1 ] ~ A ] 1 l:a ! :
i Sl : 1_930 : u,"tl : 1985 E 1,8-_,'! : 0,81 :
i\ S, 11,76 ! =2,91! 2,98 | 2,557 | !
'Reta-ratal 1,53% | 2.868° | 2,42PC : t
NP BNJ (0,05) = 0,46

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
tidak sama berarti berbeda nyata pada taraf
uji BMNJ 0,05
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Hasil pengamatan berat kering simpan siung dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 11 dan 12.

Analisis dan statistika menunjukkan bahwa perlakuan
rupuk kandang ayam dan sitozim memperlihatkan pengaruh
vang berbeda nyata terhadap berat kering simpan siung,
sedang interaksi antara kedua perlakuan tersebut tidak
memperlihatkan pengaruh vang berbeda nvata.

Hasil wuji BNJ 0,05 pada Tabel 8 menunjukkan bahwa
rengaruh perlakuan pupuk kandang ayam dosis 2,4 kg per
retek menghasilkan berat kering simpan siung yang lebih
tinggi dibanding dengan perlakuan lainnva, meskipun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan 3,6 kg per petak. Sedang
pengaruh perlakuan sitozim 3.0 ml per liter air
menghasilkan berat kering simpan siung lebih tinggi
dibanding dengan perlakuan 1,5 ml per liter air.

Tabel 8. Rata-rata Berat Kering Simpan Siung Pada

Berbagai Dosis Pupuk EKandang Ayam dan
Konsentrasi Sitozim pada Akhir Percobaan

(kg)
| Bimbol | A; | Ay, ! Ag ! Rata-rata |BNJ (0,05))
- S e e o e B e e e . e e e o e e i e R A e ]
| % ]
| 8y b 1,17} 2,32 | 1,76 | 1,78% | |
: : : : : , b 0,31
| 8g ' 1,84 | 2,8 | 2,87 ! 7.45° | !
'Reta-rats! 1,412 | 2,59% 1g,532PC) ! :

NP BNMJ (0,05) = 0,47

Keterangan : Nilai rata-rata yang di ikuti oleh huruf vang
tidak sama berarti berbeda nyata pada taraf
uji BNJ 0,05.
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Dosis Pupuk Kandang Ayvam dan Konsentrasi Sitozim

7. Histogram Rata-rata Berat Kering Simpan Siung
pada Akhir Percobaan (kg)
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Pengaruh Pupuk Kandang i
Haeil rraktek lapang menvnjukkan  bahwa pupuk

kandang memperlihatkan pengarvh yang berbeds nyata
terhadap jumlah tunas, berat segar siung, dan berat kering
simpan sivng bawang merah.

Hal ini diduga karens adanya pemberian dosis pupuk
vang bherbedz pada setisp perlakuvan dan nilai unsur hara
vang terkandung dalam pupvk hkandang tersebut (Tabel 2),
gebab pupuk kandang ayam merucakan pupuk yang berasal dari
ransum yang benyak mengandung protein dan mineral sehingga
dapat menghasilkan kotoran vang mempunyal kandungan unsur
hara yang cukvp tinggi tervhams vasur nitrogen (M), posfor
(P), kalium (K) yang merupakan unsur utama yang sangat
dibutuhkan tanzman dalam hal ini dapat menambah kesuburan
tanah dan meumperbaiki sifat fisik tanah sehingga  dapat
mendukung pertumbuvhan dan perkembangan tanaman secara
keselvrvhan, khususnya batang, daun, dan tunas (anakan)
sehingga mempengaruhi puls jvmlah dan bobot siung (umbi)
vang terbentuk.

Sesual yang dikemukan Sarwono (1887), bahwa salah
satv  faktor vyang menentukan nilai pupuk kandang adalah
macamn makanan ternsk dasn menjadi lebih baik nilainya bila
makasnan ternak banyak mengandung protein. Sedang menurut

Dwidjoseputro (1936) bahwa tanaman bawang merah




vaitu dengan umbi lapis (bulbus) yvanz membutunban
nitrogen. Sedang bobot keseluruhan tanaman vang dihasilkan
hergantung dari unsur hara yang dissras oleh  tanaman,
banyvaxnya unsur hara yang diserar berkorelasi positif
dengan bobhot fanaman karena unsur hara meruprakan penyusun

organ-organ dari pada suatu tanaman (Jumin, 1989).

P h sitozi

Hasil opraktek lapang mengnjukkan bahwa perlakvan
sitozim memperlihatkan pengarvh vang berbeda nvata
terhadap tinggl tanaman, jumlah tunas, jumlah daun, berat
segay siung, dan berat kering simpan siung bawang merah.
Hzal ini diduga karens adanya pemberian konsentrasi sitozim
vang berbeda pada setisp perlakuan. Pemberian sitozim yang
mengandung unsur hara mikro dan beberapa unsur hara makro
vang berfungsi sebagai biocaktivator yang dapat membantu
tansman mengabsorpsi unsur-uvnsur hara vang ada didalam
tanazh, juga disebabkan karena pada fase vegetatif tanaman
aktif melakukan pertumbuhan, baik pertumbuhan terhadap
tinggi tanaman, uvkuran, dan perbanyakan diri, sesuai yang
dikemukakan Curtis and Clark (1950), bahwa pertumbuhan
merupakan suatu keadsan terjadinyva penambahan jumlah sel,
pewmbelahan sel, dan differesiasi sel. Pada fase
rertumbuhan vegetatif tanaman bhawang merah memerlukan

unsvr nitrogen yang cukup banvak diimbangi unsur hara
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lainnyva, karéna nitrogen berguna untuk pertumbuhan,
rembentukan tunas-tunas baru dan berperan penting dalam
hal prembentukan hijau daun vang berguna sekali dalam
proses fotosintesis sehingga semakin baik proses
fotosintesis maka karbohidrat yang dihasilkan akan semakin
banyak dan penvimpanan makanan cadangan akan lebih banvak,
duga Dberperan merangsang pertumbuhan akar yang dapat
mempengaruhi terhadap tingkat penyerapan unsur hara oleh
tanaman sehingga produksi vang dihasilkan akan semakin
tinggi dan pada bawang merah umbinva akan semakin padat
sehingga mempengaruhi terhadapr bobot umbi. Hal ini sesuai
pendapat Heddy (1987) bahwa fotosintesis dapat
mempengaruhi produktivitas suatu tanaman, semakin baik dan
sempurna proses fotosintesis maka produksi tanaman akan
semakin tinggi. Pendapat lain vang menyatakan bahwa
pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh posfor, karena
posfor dapat merangsang akar (Black, 1964) dan Jjuga
dipengaruhi oleh kalium yang berperan memadatkan umbi pada
bawang merah, sehingga kualitasnya menjadi lebih baik

{Russel, 1973).
Pengaruh Interaksi Pupuk Kandang dan Sitozim

Hasil praktek lapang menunjukkan bhahwa interaksi
antars pupuk kandang dengan sitozim memperlihatkan
pengarvh  yvang berbeds nysta terhadap 1ilit siung (umbi).

Hal ini diduga karens adanya pemberian dosis pupuk kandzang
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dan konsentrasi sitozim vang berbeda rada setiaﬁ
perlakuan. Pupuk kandang vyang diberikan lewat tanah
merupakan pupuk vang banyak mengandung unsur hara vyang
sangat dibutuhkan oleh tanaman., didukung dengan pemberian
sitozim yang disemprotkan lewat daun tanaman, dengan
demikian dapat terjalin kerja sama antara pupuk kandang
melalui tanah dengan sitozim lewat daun sehingga 1lebih
mengaktifkan peEnverapan unsur hara tersebut untuk
meningkatkan produksi dan mutu hasil, terutama hara posfor
vang berperan penting terhadap pertumbuhan generatif,
vaitu pembentukan siung (umbi) vyang erat hubungannya
dengan besar kecilnva siung sehingga dapat rula
mempengaruhi lilit siung bawang merah, sesuail vang
dikemukakan Soepardi (1983} bahwa unsur posfor berperan

renting terhadapr pertumbuhan generatif.
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Gambar Lampiran 1. Denah Percobaan Di Lapang
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Tabel Lampiran 3. Hasil Pengamatan Jumlah Tunas Pada Saat
Menjelang Panen
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Tabel Lampiran 5. Hasil Pengamatan Jumlah Paun Pada Saat
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Tabel Lampiran 7. Hasil Pengamatan Lilit Siung Pada
Saat Panen (cm)
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Pada Saat Panen Per Petak (kg)

Tabel Lampiran 9. Hasil Pengaemetan Berat Segar Siung
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Siung Pada Akhir Percobaan Per Petak

Tabel Lampiran 11. Hasil Pengamatan Berat Eering Simpan
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